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ABSTRAK  
COBIT 4.1 is a standardization of framework mapping using a balanced scorecard that aims 
to implement information technology governance performance in UKMC. Information 
technology carried out in UKMC must be monitored and managed properly so as to avoid 
problems such as disrupted data security, data leakage, and organizational losses. 
Identification results obtained from COBIT 4.1 mapping obtained 21 sub domain processes 
that must be applied in UKMC such as PO (PO1, PO2, PO4, PO8, PO10), AI (AI, AI2, AI4, 
AI6, AI7), DS (DS1, DS2 , DS3, DS4 DS5, DS7, DS8, DS10, DS13), and ME (ME1, ME2). 
The sub domain of the process must be implemented and implemented in UKMC to support 
the achievement of the realization of good university governance and ensure that the 
information technology system that has been implemented in UKMC is aligned with the 
organization's goals so that the vision and mission of KSITK will run effectively and efficiently 
for UKMC development. 
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PENDAHULUAN  
Tata kelola teknologi informasi merupakan syarat 
utama demi tegaknya konsep tata kelola 
perusahaan yang baik yang harus dijalankan, 
direncanakan,diterapkan, dikendalikan, diawasi, 
dievaluasi, dan dikembangkan di dalam dunia 
bisnis dan organisasi dalam hal penerapan 
teknologi informasi. Seperti halnya institusi 
pendidikan Universitas Katolik Musi Charitas 
(UKMC) yang sudah menerapkan beberapa 
sistem teknologi informasi untuk menjalankan 
kinerja operasional. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan secara langsung ke 
pada kepala kantor sistem informasi dan 
teknologi komunikasi (KSITK UKMC) yang 
menyatakan bahwa kinerja tata kelola teknologi 
informasi di UKMC belum terdokumentasi 
dengan baik dan tidak ada standar pendukung 
yang membantu dalam menerapkan kinerja tata  
kelola teknologi informasi.  
Kondisi yang terjadi ketika tata kelola 
teknologi informasi dalam organisasi tidak 
dipelihara dan tidak diawasi dengan baik akan  
akan mengakibatkan berbagai permasalahan 
seperti keamanan data terganggu[1], kebocoran 
data, kerugian organisasi karena TI yang 
diterapkan tidak dapat menunjang aktivitas 
organisasi. Untuk memastikan bahwa sistem 
teknologi informasi yang telah diterapkan selaras 
dengan tujuan organisasi maka harus 
dilakukan pemetaan dengan menerapakan 
kerangka pengukuran kinerja (balanced 
scorecard) yang diperkenalkan oleh yayasan 
non profit yang bernama System Audit  and 
Control Fondation (ISACF) dan menjadi 
standarisasi tata kelola teknologi informasi 
COBIT 4.1. Dari penjelasan diatas akan 
dilakukan identifikasi pemetaan  
menggunakan balanced scorecard untuk 
mendapatkan sub domain proses teknologi 
informasi berdasarkan COBIT 4.1 sesuai 
dengan yang dipetakan berdasarkan visi dan 
misi KSITK UKMC. Dengan hasil pemetaan 
kinerja tata kelola teknologi informasi dapat 
membantu manajer maupun karyawan di 
UKMC terlibat fokus untuk meningkatkan 
kualitas kerja dengan menggunakan teknologi 
informasi. Tata kelola teknologi informasi 
akan mewujudkan pencapaian dari good 
university governance sehingga dapat 
membantu dalam pengembangan dan 
kemajuan UKMC didalam eradigitalisasi. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka 
akan dilakukan pemetaan tata kelola 
teknologi informasi menggunakan COBIT 4.1 
di UKMC Palembang sesuai dengan visi dan 
misi KSITK UKMC . 
 
BAHAN DAN METODE  
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2.1. COBIT 4.1   
Buku ISACA menyatakan bahwa COBIT 4.1 
merupakan standarisasi COBIT yang 
menyediakan manajemen dan pemilik proses 
bisnis dengan model tata kelola teknologi 
informasi (TI) [2].  COBIT 4.1  dapat dilihat pada 
Gambar 1 yang memiliki empat domain dan 34 
sub domain proses yang membantu dalam 
memberikan nilai dari teknologi informasi dan 
memahami serta mengelola resiko yang terkait 
dengan kinerja teknologi informasi. 
Gambar 1 mework COBIT 4.1 
 
2.2. Balanced scorecard 
Balanced scorecard merupakan kerangka 
pengukuran kinerja yang dilakukan dengan 
memperhatikan empat perspektif yaitu keuangan, 
pelanggan, proses bisnis internal serta 
pembelajaran dan pertumbuhan[3]. Kerangka 
kerja tersebut mengkomunikasikan strategi 
dengan baik sehingga mendorong terciptanya 
kinerja sistem manajemen tata kelola 
perusahaan, sehingga manajer maupun 
karyawan dapat terlibat fokus untuk 
meningkatkan kualitas kerja. Balanced scorecard 
memiliki keterkaitan dengan COBIT 4.1 yang 
menjelaskan tujuan bisnis dan penyelarasan 
tujuan teknologi informasi dengan sub domain 
proses. Semua isi pada Tabel.1 yang memiliki 
tanda centang ()  merupakan sepuluh tujuan 
bisnis yang paling penting berdasarkan hasil 
survei ITGI pada tahun 2008 sampai dengan 
sekarang. Survei dilakukan pada perusahaan 
diberbagai ukuran dari sektor keuangan, 
manufaktur dan farmasi, jasa layanan teknologi 
informasi, telekomunikasi dan media, 
pemerintahan, kesehatan , retail, distribusi dan 
transportasi diberbagai belahan dunia.  
 
Tabel 1. Tujuan bisnis dalam cobit 
Perspektif 
Kerja 
No Business Gols 
Perspetif 
Keuangan 
1.  Penyediaan 
pengembalian 
investasi yang baik 




No Business Gols 


















5.  Penawaran produk 
dan jasa yang 
kompetitif. 
6.  Penentuan 
ketersediaan  dan 
kelancaran layanan 




















10  Peningkatan dan  
pemeliharaan 
fungsionalitas 
proses bisnis  
11. Penurunan  biaya 
proses. 




Sumber : Sarno,2009 
 
Tabel 1. Lanjutan 
Perspektif 
Kerja 
No Business Gols 
Proses Bisnis 13 Penyediaan 
Volume 4 No. 1, Januari - Juni  2019  MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem) 
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/ p-ISSN : 2548-6985, e-ISSN : 2599-3089 
 
Implementasi Pemetaan Tata Kelola IT Menggunakan Standarisasi Cobit 4.1 (Studi Kasus  
UKMC Palembang).  Oleh : Defrianti Simbolon, Andri Wijaya 
66 
Internal kepatuhan terhadap 
kebijakan internal.  
14 Pengelolaan 
perubahan bisnis. 
15 Peningkatan dan 
pengelolaan 
produktivitas 





16 Pengelolaan inovasi 
produk  
17 Perolehan dan 
pemeliraharaan 
karyawan yang cakap 
Sumber : Sarno,2009 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian kualitatif dengan studi kasus 
karena mengacu kepada kerangka kinerja 
balanced scorecard dan standarisasi tata kelola 
teknologi informasi COBIT 4.1. Adapun 
langkah-langkah dalam metode yang dilakukan 
dapat dilihat pada kerangka pikir penelitian [4] 
pada Gambar 2 dan penjelasanya sebagai 
berikut :  
a.  Observasi dilakukan di kantor sistem 
informasi dan teknologi informasi universitas 
katolik musi charitas Palembang (KSITK 
UKMC). 
b.  Identifikasi masalah yaitu kinerja tata kelola 
teknologi informasi di UKMC tidak 
terdokumentasi dengan baik, tidak pernah 
malakukan evaluasi pengukuran tata keloa 
teknologi informasi dan tidak ada 
standarisasi yang membantu dalam 
menerapkan kinerja tata kelola teknologi 
informasi di UKMC Palembang. 
c.  Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja 
proses teknologi informasi yang harus 
dijalankan dan diterapkan untuk mendukung 
visi dan misi KSITK UKMC . 
d.  Wawancara dilakukan kepada pihak kepala 
KSITK UKMC dengan dua tahap. Tahap 
pertama wawancara dilakukan untuk 
identifikasi permasalahan yang tertulis di 
latar belakang penelitian dan wawancara 
tahap kedua  dilakukan secara face to face 
secara terstruktur dengan menggunakan 
pertanyaan tertutup dengan jawaban ya atau 
tidak. Wawancara yang kedua dilakukan 
untuk pemetaan padanan yang sama antara 
tujuan bisnis dalam cobit dengan visi dan 
misi KSITK UKMC . 
e. Pemetaan business goals COBIT 4.1 
dilakukan dengan cara wawancara 
terstruktur untuk mendapatkan hasil 
pemetaan  bussiness goals dengan visi misi 
KSITK UKMC.  
g. Identifikasi IT Goals COBIT 4.1. COBIT 
sudah memetakan business goals dengan 
IT goals, dan dari pemetaan tersebut dapat 
terlihat IT goals apa saja yang nantinya 
akan menunjang business goals sesuai 
dengan visi misi KSITK UKMC . 
h. Identifikasi IT Process COBIT 4.1 . 
Penyelarasan antara tujuan teknologi 
informasi dan proses teknologi informasi, 
pemetaanya telah disediakan oleh 
balanced scorecard sesuai dengan 
domain yag ada pada COBIT 4.1. 
i. Analisis Hasil Pemetaan : Tahapan ini 
dilakukan untuk mendapatkan hasil 
pemetaan sub domain, kemudian 
dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu.  
j. Kesimpulan : mendapatkan hasil sub 
domain proses kinerja tata kelola 
teknologi informasi COBIT 4.1 sesuai 
dengan visi dan misi KSITK UKMC . 
 
Permasalahan
1. Kinerja tata kelola IT UKMC tidak terdokumentasi 
dengan baik
2. Tidak ada standar pendukung yang membantu 
menerapkan dan mengatur manajemen tata kelola IT di 
UKMC
3. UKMC belum pernah melakukan pengukuran kinerja 



















Gambar 2 Kerangka pikir penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
identifikasi pemetaan adalah sebagai berikut :  
 
Langkah Pertama (Pemetaan Bussiness 
Goals COBIT) 
Tahap pertama yaitu mengidentifikasi visi dan 
misi KSITK UKMC yang kemudian 
diselaraskan dengan business gols yang 
terdapapat pada COBIT 4.1. Identifikasi 
dilakukan dengan cara melalukan wawancara 
secara langsung kepada kepala KSITK UKMC 
selaku atasan yang mengatur kinerja 
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teknologi informasi di UKMC. Terdapat enam 
business gols  COBIT yang memiliki kesamaan 
dengan visi dan misi KSITK UKMC.Hasil 
identifikasi pemetaan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2  Hasil pemetaan bussiness goals 






























  Perspektif 
Pelanggan 































































































Langkah Kedua Identifikasi IT Goals 
COBIT 4.1 
Identifikasi tahap kedua yang dipaparkan 
hanya tujuan yang terkait dengan studi kasus 
sesuai dengan visi misi KSITK dari hasil 
langkah pertama. Didapatkan tujuh IT goals 
yang sesuai dengan visi dan misi KSITK. 
Hasil pemetaan business goals dan  IT goals 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pemetaan business goals 
dan  IT goals 
  Business Goals 
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  Business Goals 
































biaya   
 
Langkah Ketiga Identifikasi IT Process COBIT 
4.1 
Pada tahap kedua diperoleh hasil penyelarasan 
yang berkaitan dengan visi dan misi KSITK yaitu 
tujuh IT goals. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan pemetaan IT goals yang berkaitan 
dengan IT process (domain) . Dari 34 sub domain 
COBIT 4.1 didapatkan hasil pemetaan 21 sub 
domain yang sesuai dengan visi dan misi KSITK 
UKMC. Hasil pemetaan sub domain proses dapat 
dilihat pada Tabel 4 . 
 
Tabel 4 Hasil pemetaan IT goals  dengan IT 
process 























AI1 Identifikasi solusi 
– solusi secara 
otomatis 








































biaya   
PO8 Mengelola 
Kualitas 






















AI1 Identifikasi solusi 
– solusi secara 
otomatis 
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arahan direksi PO10 Mengatur proyek 







































Langkah Keempat Analisis Hasil Pemetaan  
COBIT 4.1 merupakan standarisasi proses tata 
kelola teknologi informasi yang memiliki 34 sub 
domain proses. Dari hasil pemetaan sesuai 
dengan visi dan misi KSITK UKMC terdapat 21 
sub domain proses tata kelola teknologi informasi  
yang harus di jalankan dan diterapkan di UKMC 
dapat dilihat pada Tabel 4. Dengan menjalankan 
sub domain tersebut akan  mendukung 
pencapaian good university governance demi 
kemajuan dan pengembangan UKMC dengan 
menggunakan sistem teknologi informasi. 
Penelitian  tentang pemetan tata kelola teknologi 
informasi sudah pernah dilakukan oleh 
universitas lain, maka pada tabel 5 akan 
dijelaskan perbandingan hasil penelitian dengan 
penelitian sebelumnya . 
 
Tabel 5 Perbandingan hasil penelitian 
Penga 
rang 
Judul Hasil Penelitian 












terdapat 10 sub 
domain proses  
sesuai dengan 
visi dan misi  
Universitas Saty 
Wacana  yaitu  : 
PO8, AI4, DS1, 
DS2, DS3, DS4,  
DS7, DS8, DS10, 



















terdapat  11 sub 






Nasional yaitu : 
PO2, PO3,AI3, 
AI4,AI5, AI7 
DS3, DS7, DS8, 
DS11, DS13 
[7] Audit Tata 
Kelola 
Teknologi 
Informasi   
COBIT 4.1 
Hasil pemetaan 




PO2 PO3 PO4  
PO5  PO6  PO7  
PO8 AI2 AI3   AI4 
AI5 AI7  DS1, 
DS2 DS3 DS4 
DS6  DS7 DS8 
DS10  DS13 










terdapat  29 sub 
domain proses 
sesuai dengan 
tujuan bisnis dan 
sasaran Fakultas 
Teknik UNDIP 
•   Dapat disimpulkan bawa hasil pemetaan  
tidak semua sub domain proses COBIT 4.1 
dapat di jalankan, karna harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin 
dicapai dari organisasi ataupun perusahaan 
yang menjalankan kinerja teknologi 
informasi. 
 Hasil pemetaan dari penelitian yang 
dilakukan di UKMC Palembang terdapat 21 
sub domain proses kinerja teknologi 
informasi yang harus dijalankan dan 
diterapkan untuk mencapai good university 
governance demi pengembangan dan 
kemajuan UKMC Palembang  terutama 
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dalam bidang layanan teknologi informasi 
untuk seluruh sivitas di UKMC. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : 
1.  Terdapat enam poin keselarasan dari hasil 
pemetaan bussiness goals COBIT  dengan 
visi dan misi KSITK UKMC, tahap kedua 
mengetahui keterkaitan antara bussines goals 
dengan IT goals (tujuan TI) diperoleh tujuh IT 
goals yang sesuai dengan visi dan misi KSITK . 
2.  Dari hasil identifikasi pemetaan membuktikan 
bahwa semua domain harus dikelola dengan baik, 
dengan menjalankan 21 proses teknologi 
informasi (sub domain) sesuai dengan 
standarisasi tata kelola COBIT 4.1. 
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